ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Internalisasi Nilai-nilai Moderasi dalam Membentuk
Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin di MTsN 9 Blitar” ini ditulis oleh Uqwa Dikro
Maulana dengan NIM 1860201222184, di bawah bimbingan Prof. Dr. H. Abd.
Aziz, M.Pd.l.

Kata Kunci: Internalisasi, Moderasi Beragama, Profil Pelajar Rahmatan Lil
Alamin.

Penelitian ini didasarkan pada pentingnya internalisasi nilai-nilai moderasi
beragama dalam membentuk Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin di tengah
keberagaman sosial dan tantangan perilaku remaja di lingkungan pendidikan. MTs
Negeri 9 Blitar dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki keunikan berupa
internalisasi nilai moderasi beragama yang terintegrasi dalam budaya madrasah,
pembelajaran, kegiatan kesiswaan, dan pembiasaan sehari-hari.

Fokus penelitian ini meliputi: 1) Bagaimana proses internalisasi nilai tawasuth
dalam membentuk Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin di MTs Negeri 9 Blitar? 2)
Bagaimana proses internalisasi nilai muwathonah dalam membentuk Profil Pelajar
Rahmatan Lil Alamin di MTs Negeri 9 Blitar? 3) Bagaimana proses internalisasi
nilai syura' dalam membentuk Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin di MTs Negeri
9 Blitar?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran,
budaya madrasah, kegiatan kesiswaan, serta interaksi sosial peserta didik.
Wawancara dilakukan dengan Kepala Madrasah, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan,
Guru Akidah Akhlak, dan peserta didik untuk memperoleh data terkait proses
internalisasi  nilai moderasi beragama. Dokumentasi meliputi kegiatan
pembelajaran, upacara bendera, dan aktivitas peserta didik di lingkungan madrasah.
Teknik analisis dilakukan melalui kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Adapun pengecekan keabsahan data dilakukan melalui
uji Kkredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas dengan
menerapkan triangulasi sumber, triangulasi teknik, triangulasi waktu, pengecekan
teman sejawat, serta member check untuk menjamin validitas dan konsistensi data
penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai tawasuth dilakukan
melalui pembelajaran kontekstual, Program GEMMATI, serta kegiatan
ekstrakurikuler yang membentuk sikap seimbang, toleran, dan tidak berlebihan.
Internalisasi nilai muwathonah dilakukan melalui kegiatan kebangsaan seperti
upacara bendera, menyanyikan lagu Indonesia Raya, peringatan hari besar nasional,
serta kerja sama dengan TNI dan Polri yang membentuk karakter nasionalis,
disiplin, dan cinta tanah air. Sementara itu, internalisasi nilai syura’ dilakukan
melalui pembelajaran interaktif, diskusi, musyawarah dalam pengambilan
keputusan, serta penyelesaian masalah secara dialogis yang membentuk sikap
demokratis, terbuka, empati, dan mampu menyelesaikan konflik secara damai.
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ABSTRACT

This thesis entitled "The Internalization of Moderation Values in Shaping the
Rahmatan Lil Alamin Student Profile at MTsN 9 Blitar" was written by Ugwa Dikro
Maulana, Student Identification Number (NIM) 1860201222184, under the
supervision of Prof. Dr. H. Abd. Aziz, M.Pd.I.

Keywords: Internalization, Religious Moderation, Rahmatan Lil Alamin Student
Profile.

This study was based on the importance of internalizing religious moderation
values in shaping the Rahmatan Lil Alamin Student Profile amid social diversity
and behavioral challenges faced by adolescents in educational settings. MTs Negeri
9 Blitar was selected as the research site due to its distinctive implementation of
religious moderation values integrated into the madrasah culture, classroom
learning, student activities, and daily habituation programs.

The focus of this study includes: (1) How is the process of internalizing the
value of tawasuth in shaping the Rahmatan Lil Alamin Student Profile at MTs
Negeri 9 Blitar? (2) How is the process of internalizing the value of muwathonah
in shaping the Rahmatan Lil Alamin Student Profile at MTs Negeri 9 Blitar? and
(3) How is the process of internalizing the value of syura' in shaping the Rahmatan
Lil Alamin Student Profile at MTs Negeri 9 Blitar?

This study employed a qualitative approach with a case study research design.
Data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation.
Observations were conducted on learning activities, madrasah culture, student
affairs programs, and students' social interactions. In-depth interviews were
conducted with the Head of the Madrasah, the Vice Principal for Student Affairs,
the Akidah Akhlak teacher, and students to obtain data related to the process of
internalizing religious moderation values. Documentation included learning
activities, flag ceremonies, and students' activities within the madrasah
environment. Data analysis was carried out through data condensation, data display,
and conclusion drawing or verification. The trustworthiness of the data was ensured
through credibility, transferability, dependability, and confirmability tests by
applying source triangulation, technique triangulation, time triangulation, peer
debriefing, and member checking to guarantee the validity and consistency of the
research findings.

The findings revealed that the internalization of the value of tawasuth was
carried out through contextual learning, the GEMMATI Program, and
extracurricular activities, which fostered balanced, tolerant, and non-extreme
attitudes among students. The internalization of the value of muwathonah was
implemented through national activities such as flag ceremonies, singing the
Indonesian national anthem, commemorating national holidays, and collaboration
with the military and police institutions, which developed nationalism, discipline,
and patriotism among students. Meanwhile, the internalization of the value of syura’
was implemented through interactive learning, discussions, deliberation in
decision-making processes, and dialogical problem-solving, which fostered
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democratic attitudes, openness, empathy, and the ability to resolve conflicts
peacefully.
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